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 Abstract. Reading literacy and mathematics literacy are important focuses in the 
Minimum Competency Assessment launched by the government. This study 

aims to provide an overview of how teachers in schools design numeracy literacy 

questions and factors that affect the design process. The subjects in this study are 

14 subject teachers at one of the Tsanawiyah Madrasah in Sleman, Yogyakarta. 

The data collected were in the form of teacher designs, field notes, and interview 

results. Data analysis is carried out qualitatively consisting of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results of the question design made 

by the teacher, it can be seen that most teachers choose to design reading literacy 

questions rather than numeracy questions. The content selected in literacy is 

mostly informational text, while for numeracy the largest content is numbers. 

The cognitive process that is the goal of most problems in literacy is the process 
of interpretation and integration, while in numeracy problems most of them are 

at the level of comprehension. Both literacy and numeracy matters, the dominant 

context used is the personal and scientific context. The factors that affect the 

design of numeracy literacy questions are the availability of resources and 

support, curriculum and assessment factors, time and workload factors, and 

internal teacher factors 
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Abstrak. Literasi membaca dan lietrasi matematika menjadi fokus penting dalam 

Asesmen Kompetensi Minimal yang dicanangkan pemerintah. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana guru-guru di sekolah 

merancang soal-soal literasi numerasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses perancangan. Subjek dalam penelitian ini adalah 14 orang guru mata 

pelajaran di salah satu Madrasah Tsanawiyah di Sleman, Yogyakarta. Data yang 

dikumpulkan berupa hasil rancangan guru, catatan lapangan, dan hasil 

wawancara. Analisis data dilakukan secara kualitatif yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil rancangan soal yang 

dibuat oleh guru, terlihat bahwa sebagian besar guru memilih merancang soal 

literasi membaca dibanding soal numerasi. Konten yang dipilih dalam literasi 

sebagain besar adalah teks informasi, sedangkan untuk numerasi konten terbesar 

adalah bilangan. Proses kognitif yang menjadi tujuan sebagian besar soal dalam 
literasi adalah proses interpretasi dan integrasi, sedangkan dalam soal numerasi 

sebagain besar berada dalam tingkat pemahaman. Baik soal literasi dan numerasi, 

konteks yang mendominasi digunakan adalah konteks personal dan saintifik. 

Faktor-faktor yang memperngaruhi dalam perancangan soal literasi numerasi 

yaitu ketersediaan sumber daya dan dukungan, faktor kurikulum dan asesmen, 

faktor waktu dan beban kerja, dan faktor internal guru. 
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PENDAHULUAN  

Asesmen Nasional (AN) adalah program evaluasi yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

menangkap mutu proses dan hasil belajar secara menyeluruh pada setiap jenjang pendidikan 

dasar dan menengah, meliputi sekolah, madrasah, juga program pendidikan kesetaraan, di 

seluruh wilayah Indonesia (Pusat Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbud, 2020; Wijaya & 

Dewayani, 2021). Tujuannya adalah agar dapat memberikan informasi yang berguna dalam 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran, yang ke depannya meningkatkan mutu hasil belajar 

siswa di satuan pendidikan. Dalam pelaksanaannya, hasil belajar yang diukur melalui asesmen 

nasional ini adalah literasi membaca dan literasi matematika atau yang dikenal dengan istilah 

numerasi. Pengukuran atau asesmen ini disebut sebagai Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Jika asesmen berbasis mata pelajaran bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa untuk 

mata pelajaran tertentu, AKM bertujuan untuk mengukur kompetensi mendasar yang 

dibutuhkan siswa untuk dapat mengembangkan kapasitas diri, hidup secara produktif dan 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat (Wijaya & Dewayani, 2021). 

Tujuan ini didasarkan pada pandangan Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) melalui Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

berlandaskan pandangan pragmatis tentang pendidikan (OECD, 2019), yang mempersiapkan 

individu untuk belajar sepanjang hayat. Pada pelaksanaanya, PISA memberikan perhatian 

tinggi pada situasi dunia nyata dan kemampuan siswa untuk memasuki dunia kerja yang 

mencakup literasi dan numerasi (Gal & Tout, 2014; OECD, 2019). Literasi dan numerasi dalam 

PISA kemudian dibagi ke dalam tiga kategori yang diukur, yaitu literasi membaca, literasi 

matematika, dan literasi sains. Fokus tinggi masyarakat global pada kemampuan literasi dan 

numerasi sebagai kecakapan inti yang perlu dikuasai individu, kemudian ditanggapi oleh 

pemerinatah Indonesia dengan menyelenggarakan program AKM. Meskipun AKM tidak 

mengukur secara spesifik capaian belajar pada mata pelajaran, namun tingkat kompetensi siswa 

yang diperoleh melalui AKM ini akan dimanfaatkan guru mata pelajaran untuk menyusun 

strategi pembelajaran yang efektif dan berkualitas sesuai dengan tingkat capaian siswa (Pusat 

Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbud, 2020).  

Ditinjau dari makna kata literasi numerasi, literasi yang dimaksudkan di sini merupakan 

literasi membaca sedangkan numerasi berarti literasi matematika. Literasi membaca 

merupakan kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan 

berbagai jenis teks tertulis untuk mengembangkan kapasitas individu sebagai warga negara 

Indonesia dan warga dunia serta untuk dapat berkontribusi secara produktif kepada masyarakat 

(Pusat Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbud, 2020). Sedangkan literasi matematika atau 



Sarumaha & Rizkianto, Perancangan Soal Literasi Numerasi …           473 

 

dikenal dengan istilah numerasi atau literasi kuantitatif (Bolstad, 2020), adalah kemampuan 

berfikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu sebagai warga 

Indonesia dan warga dunia (Wijaya & Dewayani, 2021). NCTM (NCTM, 2000) 

mendefinisikan numerasi sebagai kemampuan untuk membaca, mendengar, berfikir kreatif, 

dan mengkomunikasikan situasi masalah, representasi matematis, dan solusi untuk 

mengembangkan dan memperdalam pemahaman mereka akan matematika. Numerasi 

bermakna mengaplikasikan matematika dalam berbagai situasi berbeda. PIAAC 

mendefinisikan numerasi sebagai kemampuan untuk mengakses, menggunakan, 

menginterpretasi, dan mengkomunikasikan informasi dan ide matematis, yang bertujuan untuk 

mampu menjawab tuntutan matematika berdasarkan situasi dalan kehidupan individu dewasa 

(Arora & Pawlowski, 2017).  

Berdasarkan hasil PISA Indonesia tahun 2012, 2015, 2018, dan 2023, kemampuan literasi 

numerasi siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan (Malasari et al., 2020; Yuda & 

Rosmilawati, 2024) karena belum menujukkan level literasi numerasi yang dibutuhkan untuk 

ikut serta dalam perkembangan dunia (Bennison, 2016). Karenanya, literasi numerasi saat ini 

menjadi fokus guru dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian Malasari, 

Herman, dan Jupri (Malasari et al., 2020) yang menemukan bahwa salah satu solusi yang bisa 

dilakukan untuk memperbaiki literasi matematika adalah belajar matematika di sekolah. 

Meskipun numerasi secara umum telah diterima oleh sekolah, dan guru juga sedikit banyak 

memahami pentingnya menyadarkan siswa belajar matematika yang akan digunakan saat 

mereka dewasa (berbeda dengan matematika yang dibutuhkan untuk melanjutkan pendidikan 

pada bidang ilmu tertentu atau profesi sepsialis), belum ada kesepakatan bagaimana 

impelementasinya dalam praktek pembelajaran (Askew, 2015). Salah satu alasan mengapa 

numerasi menjadi penting dinyatakan oleh Arora dan Pawlowski (Arora & Pawlowski, 2017) 

bahwa kemampuan numerasi merupakan faktor penting dalam dunia kerja.Keadaan ini juga 

dirasakan oleh guru-guru di salah satu Madrasan Tsnawiyah, setara Sekolah Menengah 

Pertama di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa meskipun guru 

menyadari pentingnya kemampuan literasi numerasi bagi kehidupan siswa di masa depan, guru 

merasa kesulitan mengimplementsikan literasi numerasi dalam kegiatan pengajaran mereka di 

sekolah. Terutama guru-guru mata pelajaran yang tidak berfokus pada kemampuan literasi 

membaca ataupun matematika. Selain kurangnya pengalaman guru dalam merancang 

pembelajaran yang berorientasi literasi numerasi sesuai dengan mata pelajaran yang mereka 
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mampu, masalah yang ada di lapangan salah satunya adalah buku ajar yang digunakan belum 

memuat soal-soal literasi numerasi (Ain et al., 2023). Selain itu, meskipun telah banyak negara-

negara di Eropa yang menekankan adanya kaitan antara matematika dan mata pelajaran lain, 

dan literasi numerasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum (Bennison, 2016). 

Namun, di Indonesia sendiri, penekanan pada literasi numerasi belum secara menyeluruh 

digerakkan di satuan pendidikan. Tidak heran, guru-guru merasakan kesulitan saat AKM 

menjadi tolak ukur keberhasilan pengajaran. 

Penelitian ini adalah penelitian awal yang dilakukan peneliti untuk melihat bagaimana 

guru-guru di sekolah merancang soal-soal literasi numerasi ditinjau dari komponen AKM dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses perancangan. Untuk membantu guru-guru memahami 

lebih baik makna literasi numerasi dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, penelitian ini 

dilakukan dengan mengkombinasikan pemberian materi, pemberian dan penyelesaian contoh-

contoh soal literasi numerasi dan diskusi, dan perancangan masalah literasi numerasi serta 

presentasi hasil karya. 

  

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif (Rusandi & Rusli, 2021). 

Penelitian bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar di salah satu 

Madrasah Tsanawiyah yang berlokasi di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

berjumlah 14 orang guru mata pelajaran. Data yang dikumpulkan berupa hasil rancangan guru, 

catatan lapangan, dan hasil wawancara dengan guru setelah penelitian dilakukan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah hasil pekerjaan guru dan lembar wawancara. 

Analisis data dilakukan dengan analisis dokumen di mana peneliti memeriksa dan mempelajari 

hasil pekerjaan guru, analisis hasil wawancara yang dilakukan, serta menelaah catatan lapangan 

yang diambil saat guru merancang masalah literasi numerasi. Hasil pekerjaan guru dalam 

penelitian ini akan dianalisis dengan merujuk pada komponen AKM yang terdapat dalam 

dokumen Framework AKM yang diterbitkan oleh pemerintah. Hasil wawancara digunakan 

untuk melihat kendala yang dialami guru dalam merancang soal literasi numerasi. Teknik 

analisis data yang diguankan yaitu analisis data kualitatif yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
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HASIL  

Terdapat tiga kategori utama komponen AKM baik pada literasi membaca maupun 

numerasi yang menjadi fokus utama yaitu konten, proses kognitif, dan konteks yang digunakan 

pada soal. Berdasarkan teori-teori yang telah ditampilkan, pada pertemuan selanjutnya, peneliti 

memberikan berbagai contoh-contoh masalah literasi numerasi yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa sekolah menengah atau setara dengan Madrasah Tsanawiyah. Selain 

disesuaikan dengan level kemampuan siswa, penulisan soal AKM juga berkitan erat dengan 

proses pemecahan masalah. Siswa sekolah menengah terutama kelas 7 dan 8 berada pada level 

4. Pada literasi membaca, kompetensi yang diharapkan dari siswa dibagi ke dalam tiga 

kompetensi, yaitu menemukan informasi, menginterpretasi dan mengintegrasikan, dan 

mengevaluasi dan merefleksi. Sedangkan pada kemampuan numerasi, masalah berfokus pada 

pengetahuan, pengaplikasian, dan penalaran. Beberapa tipe soal yang digunakan adalah bentuk 

pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan uraian. Guru 

kemudian diberikan contoh-contoh soal dengan berbagai bentuk tipe soal. Selain diminta untuk 

ikut menjawab pertanyaan, guru juga diminta untuk memikirkan dan mendiskusikan kaidah 

penulisan soal dan pedoman penskoran.  

Pada pertemuan ketiga, peneliti mendorong guru-guru untuk merancang soal literasi 

numerasi yang sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ampu. Gambar 1 adalah tabel kisi-

kisi AKM yang bisa digunakan guru dalam merancang soal literasi numerasi. 

 

Gambar 1. Tabel kisi-kisi AKM 

Guru secara individu maupun kelompok sesuai dengan rumpun ilmu, mengisi tabel kisi-

kisi AKM mendiskusikan rancangan atau ide yang mereka miliki. Beberapa contoh hasil 

pekerjaan guru dapat dilihat pada gambar-gambar berikut. 
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Gambar 2. Soal rancangan guru Bahasa Inggris dan IPS 

 

 

Gambar 3. Soal rancangan guru IPA dan Agama Islam 

 

Berdasarkan soal-soal yang telah dibuat oleh guru, tabel 1 menunjukkan persentase 

komponen AKM dari soal yang dirancang. Ditinjau dari kategori konten, proses kognitif, dan 

konteks, berikut persentase komponen soal literasi membaca dan numerasi. 

Tabel 1. Komponen AKM berdasarkan rancangan 

Kategori Literasi Membaca Numerasi 

Konten  Teks Informasi 57% Bilangan 83% 

Teks Fiksi 43% Pengukuran dan Geometri - 

Data dan Ketidakpastian - 

Aljabar 17% 

Proses kognitif Menemukan informasi 14% Pemahaman  66% 

Interpretasi dan integrasi 79% Penerapan 17% 

Evaluasi dan refleksi 7% Penalaran 17% 

Konteks  Personal 43% Personal 66% 

Sosial Budaya 7% Sosial Budaya - 

Saintifik 50% Saintifik 34% 
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Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar guru mata pelajaran merancang soal literasi membaca 

dibandingkan dengan numerasi. Teks informasi mendominasi pada konten literasi yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar soal yang dirancang yang berfokus pada pemahaman dan 

analisis teks informatif, seperti artikel berita, laporan, atau teks ilmiah. Bilangan juga sangat 

dominan pada konten numerasi. Konsep dan operasi bilangan seperti perhitungan, 

perbandingan, dan urutan bilangan mendominasi soal-soal yang dirancang. Pengukuran dan 

geometri serta data dan ketidakpastian tidak kelihatan muncul dari data yang dikumpulkan. Hal 

ini besar kaitannya dengan kurikulum yang sedang berjalan dengan materi bilangan yang 

mendominasi. 

Sebagian besar soal literasi membaca menuntut siswa untuk mampu menginterpretasi, 

menganalisis dan mengintegrasikan informasi dari teks. Sedangkan pada numerasi, soal yang 

dirancang mayoritas berada pada tingkat pemahaman, terutama pada pemahaman konsep dan 

prosedur matematika. Jika pada literasi membaca konteks yang digunakan paling banyak 

adalah dengan tema saintifik, konteks personal mendominasi soal-soal numerasi diikuti dengan 

konteks saintifik, dan tidak ada konteks sosial budaya yang ditampilkan. Dari lima bentuk soal 

AKM yang ada, mayoritas soal yang dirancang berbentuk pilihan ganda.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di akhir kegiatan, diperoleh informasi bahwa 

dalam merancang soal literasi numerasi dipengaruhi oleh pemahaman guru tentang konsep 

literasi numerasi, pengalaman mengajar, ketersediaan sumber daya pembelajaran, kurikulum 

dan asesmen yang digunakan di sekolah, serta dukungan dari sekolah dan rekan sejawat. Guru 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang literasi numerasi cenderung mampu merancang 

soal yang lebih kontekstual dan menantang. Dalam menyusun soal numerasi, guru mengalami 

kesultan membedakan level kognitif yang berbeda (pemahaman, penerapan, penalaran) dan 

merancang soal yang sesuai dengan level tersebut. Ini mengakibatkan soal yang dibuat kadang 

terlalu mudah atau terlalu sulit untuk siswa. Beberapa guru menyebutkan bahwa keterbatasan 

waktu dan kurangnya pelatihan secara spesifik tentang perancangan soal literasi numerasi 

menjadi tantangan yang mereka hadapi saat ini. 

Guru juga menyatakan bahwa mengalami kesulitan mencari contoh soal literasi numerasi 

yang baik dan relevan dengan kurikulum. Ketersediaan buku teks atau sumber daring yang 

menyediakan soal-soal semacam ini dirasa sangat terbatas. Sumber belajar yang tersedia 

terbatas sehingga mereka sulit untuk mengembangkan konteks yang menarik dan relevan 

dengan dunia nyata. Guru juga belum mendapatkan pelatihan atau workshop yang memadai 

tentang literasi numerasi dan perancangan soal. Pelatihan yang ada belum fokus pada praktik 

perancangan soal secara langsung. 
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Kurikulum menjadi salah satu jawaban guru terkait kendala yang mereka alami selama 

perancangan soal. Kurikulum dirasakan masih sangat padat dan guru kesulitan mengalokasikan 

waktu untuk merancang soal literasi numerasi. Kisi-kisi untuk sumatif semester masih berfokus 

pada konsep-konsep materi yang membuat guru kurang termotivasi dalam mengembangkan 

soal literasi numerasi. Guru memiliki banyak tugas dan tanggungjawab sehingga mereka 

kesulitan meluangkan waktu khusus untuk merancang sial literasi numerasi yang berkualitas. 

Beberapa guru juga menyatakan bahwa kurang percaya diri dalam merancang soal literasi 

numerasi, terutama ketika mereka merasa kurang memahami yang ditanyakan kepada siswa.  

 

DISKUSI  

Proses perancangan soal literasi numerasi yang dilakukan oleh guru umumnya dimulai 

dengan pengisian tabel yang ada pada Gambar 1. Pada pelaksanaannya, pengisian ini dilakukan 

bersama, terutama guru-guru yang mengajar mata pelajaran yang sama maupun memiliki 

rumpun yang sama. Beberapa guru menggunakan sumber referensi seperti buku teks atau 

internet, sementara yang lain mengembangkan soal berdasarakan pengalaman mengajar 

mereka. Setelah soal selesai dirancang, proses validasi soal juga dilakukan guru dengan 

melakukan diskusi dengan rekan sejawat. 

Berdasarkan soal-soal yang telah dirancang guru, terlihat perbedaan signifikan dalam 

konten antara literasi membaca dan numerasi. Literasi membaca lebih seimbang antara teks 

informasi dan fiksi, sedangkan numerasi sangat didominasi oleh konten bilangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal-soal numerasi lebih menekankan pada kemampuan manipulasi dan 

pemahaman bilangan. Pada literasi membaca, penekanan utama ada pada interpretasi dan 

integrasi informasi, yang melibatkan pemahaman mendalam dan analisis informasi, Sementara 

pada literasi matematika, penekanan utama ada pada pemahaman konsep matematika, dengan 

porsi yang lebih kecil untuk penerapan dan penalaran. Fokus soal numerasi yang dirancang 

berada pada penguasaan konsep dasar daripada penerapan dan penalaran tingkat tinggi.  

Penelitian membuktikan bahwa jika siswa tidak dilatih menerapkan dan bernalar lebih 

baik, kemampuan mereka dalam mengaitkan matematika dan dunia nyata tidak akan 

berkembang dengan baik (Kaiser & Willander, 2005). Secara keseluruhan literasi membaca 

dan numerasi menggunakan konteks personal dan saintifik, dengan proporsi yang berbeda. 

Literasi membaca lebih menekankan pada interpretasi dan integrasi informasi dari berbagai 

jenis teks dan konteks, sedangkan literasi matematika lebih menekankan pada pemahaman dan 

penerapan konsep bilangan dalam konteks personal. Meskipun dari soal-soal yang dirancang, 

penalaran tingkat tinggi dan konteks budaya masih belum muncul.  
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Berbagai kendala juga ditemukan dalam perancangan soal literasi numerasi. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan, faktor internal dan eksternal menjadi penyebab kurang 

terfasilitasinya guru-guru dalam merancang soal literasi numerasi yang baik. Guru lebih fokus 

pada penyelesaian materi kurikulum daripada pengembangan soal yang mendalam. Keyakinan 

diri guru menjadi salah satu faktor yang cukup mempengaruhi kinerja guru dalam merancang 

soal yang baik. Ketika guru kurang percaya diri dengan suatu materi tertentu, soal yang 

dirancang juga menjadi tidak maksimal. Ini sejalan dengan penelitian Gainsburg (Gainsburg, 

2008) tentang adanya pengaruh antara kepercaan diri guru dalam membantu siswa memahami 

matematika lebih baik. 

Guru dapat mengikuti pelatihan atau workshop intensif dan berkelanjutan tentang literasi 

numerasi Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Penelitian yang dilakukan Goos et al 

(Goos et al., 2014) menunjukkan bahwa adanya pendampingan dalam mengajar numerasi di 

kelas, berdampak pada kemampuan guru dan kemampuan siswa, meskipun bantuan atau 

pelatihan yang diberikan mungkin berbeda antara guru satu dan lainnya (Bennison, 2015). 

Pihak sekolah juga diharapkan dapat menyediakan sumber daya pembelajaran yang memadai, 

termasuk contoh-contoh soal literasi numerasi yang berkualitas dan relevan. Selain 

pendampingan dan fasilitas, guru juga dalam komunitasnya, seperti Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) bisa saling berdiskusi dan berbagi pengalaman dalam merancang soal dan 

mungkin dalam mengukur kemampuan literasi numerasi siswa.  

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini adalah penelitian awal yang dilakukan peneliti untuk melihat bagaimana 

guru-guru di sekolah merancang soal-soal literasi numerasi ditinjau dari komponen AKM dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses perancangan. Berdasarkan hasil rancangan soal yang 

dibuat oleh guru, terlihat bahwa sebagian besar guru memilih merancang soal literasi membaca 

dibanding soal numerasi. Konten yang dipilih dalam literasi sebagain besar adalah teks 

informasi, sedangkan untuk numerasi konten terbesar adalah bilangan. Proses kognitif yang 

menjadi tujuan soal sebagian besar dalam literasi adalah proses interpretasi dan integrasi, 

sedangkan dalam soal numerasi sebagain besar dalam proses pemahaman. Baik soal literasi 

dan numerasi, konteks yang mendominasi digunakan adalah konteks personal dan saintifik. 

Faktor-faktor yang memperngaruhi dalam perancangan soal literasi numerasi yaitu 

ketersediaan sumber daya dan dukungan, daktor kurikulum dan asesmen, faktor waktu dan 

beban kerja, dan faktor internal guru. 
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REKOMENDASI  

Setelah memiliki gambaran bagaimana bentuk soal-soal literasi numerasi yang dirancang 

guru-guru dan memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada 

penyusunan, penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan mengimplementasikan soal-soal 

yang telah dirancang tersebut. Baik peneliti dan guru, dapat mengobservasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang menitikberatkan pada pengembangan literasi numerasi siswa. Selain itu, 

hasil pengerjaan soal literasi numerasi dapat dijadikan evaluasi bagi guru terkait kemampuan 

siswa-siswa dalam menyelesaikan masalah dengan konteks kehidupan dan membuat keputusan 

berdasarkan informasi yang tersedia. 
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